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ABSTRAK: Ektoparasit merupakan jenis parasit yang umumnya ditemukan menginfeksi bagian 

organ luar tubuh inangnya. Pengetahuan terhadap jenis-jenis parasit dan inangnya penting dikaji 

sebagai upaya pengendalian serangan parasit. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

pemeriksaan jenis ektoparasit pada berbagai komoditas budidaya perikanan payau. Prosedur 

penelitian meliputi persiapan alat dan bahan, pengambilan sampel, pengamatan gejala klinis, 

nekropsi, pengamatan parasit, dan pengolahan data. Penelitian ini menggunakan purposive 

sampling dengan 28 sampel yang diperoleh dari beberapa lokasi, terdiri dari 5 ekor ikan nemo 
(Amphiprion ocellaris), 2 ekor ikan nila (Oreochromis niloticus), 1 ekor ikan kakap (Lates 

calcarifer), 3 ekor kepiting rajungan (Portunus pelagicus), 5 kepiting bakau (Scylla serrata), dan 

12 udang vaname (Litopenaeus vannamei). Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan 

perbandingan antara komoditas dan jenis parasit yang ditemukan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa gejala klinis tiap komoditas berbeda, yakni kehilangan nafsu makan, tidak aktif bergerak, 

pertumbuhan lambat, dan terjadi perubahan morfologi. Kepiting rajungan dan kepiting bakau tidak 

menunjukkan gejala klinis. Infeksi parasit ditemukan pada semua jenis komoditas kecuali benih 

ikan kakap, larva kepiting rajungan, calon induk, dan benur udang vaname. Jenis parasit yang 

ditemukan yakni Cryptocaryon sp., Tricodina sp., Gyrodactilus sp., Ascarophis sp., Dactylogyrus 

sp., Octolasmis sp., Rabdostyla sp., Zoothamnium sp., Vorticella sp., dan Acinata sp. Setiap jenis 

parasit memiliki karakteristik, inang, dan pengendalian berbeda.  
 

Kata Kunci: Gejala Klinis, Nekropsi, Parasit, Pengendalian. 

 

ABSTRACT: Ectoparasites is a type of parasite that is generally found infecting the external 

organs of their host's body. Knowledge of the types of parasites and the host are reviewed as an 

effort to control parasitic attacks. This study aimed to examine the types of ectoparasites in 

various brackish aquaculture commodities. Research procedurewereincluding preparation of tools 

and materials, sampling, observation of clinical symptoms, necropsy, observation of parasites and 

data processing. This study used purposive sampling with 28 samples obtained from several 

locations consisting of 5 nemo fish (A. ocellaris), 2 tilapia (O. niloticus), 1 snapper (L. calcarifer), 

3 crab (P. pelagicus), 5 mangrove crabs (Scylla spp.), 12 vaname shrimp (L. vannamei). The data 
obtained were analyzed descriptively by comparison between the commodities and the types of 

parasites found. The results showed that the clinical symptoms of each commodity were different, 

namely loss of appetite, inactivity, slow growth and morphological changes.Crab and mangrove 

crab were not showing clinical symptoms. Parasitic infections were found in all types of 

commodities except snapper fry, crab larvae, broodstock and vannamei fry. The types of parasites 

found were Cryptocaryon sp., Tricodina sp., Gyrodactilus sp., Ascarophis sp., Dactylogyrus sp., 

Octolasmis sp., Rabdostyla sp., Zoothamnium sp., Vorticella sp., Acinata sp. Each type of parasite 

has different characteristics, properties and control. 

 

Keywords: Clinical Symptoms, Necropsy, Parasites, Control. 
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PENDAHULUAN 
Budidaya perikanan merupakan kegiatan memelihara organisme perairan 

di wadah terkontrol dan ditujukan untuk memperoleh profit (Syamsuddin et al., 

2022). Produksi budidaya perikanan berupa ikan dan udang dilakukan diberbagai 

jenis perairan baik tawar, payau, maupun laut. Hasil produksi budidaya diketahui 

terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun (FAO, 2018). Tingkat konsumsi 

masyarakat terhadap ikan sebagai sumber protein juga terus meningkat, sehingga 

perikanan budidaya diharapkan dapat dilakukan secara berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. Menurut laporan Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, 

Kementerian Kelautan dan Perikanan bahwa produksi budidaya perikanan pada 

triwulan ke-III tahun 2021 diperoleh sebesar 12,25 juta ton, kemudian mengalami 

peningkatan dibandingkan capaian triwulan III 2020, yakni sebesar 11,15 juta ton, 

dan target produksi pada tahun 2022 sebesar 18,77 juta ton (KKP, 2022). 

Salah satu permasalahan dalam budidaya perikanan adalah munculnya 

berbagai serangan penyakit. Penyakit pada ikan dapat menimbulkan gangguan 

secara langsung maupun tidak pada fungsi fisiologis ikan. Timbulnya penyakit 

ikan di dalam kegiatan budidaya terjadi karena tidak seimbangnya interaksi ikan 

sebagai inang, kondisi lingkungan, dan patogen (Nur, 2019). Interaksi yang tidak 

serasi tersebut menyebabkan stress pada ikan dan memicu timbulnya penyakit. 

Salah satu patogen yang sering dijumpai pada kegiatan budidaya perikanan adalah 

parasit (Sumino et al., 2013). Menurut Nurcahyo (2018), parasit merupakan agen 

infeksi yang banyak ditemukan pada ikan maupun udang. Terdapat ribuan jenis 

parasit pada ikan diketahui hidup di perairan Indonesia sebagai patogen yang 

dapat merugikan bagi pembudidaya karena menimbulkan mortalitas tinggi, 

sehingga menyebabkan kerugian ekonomi. Jenis-jenis parasit pada ikan berasal 

dari kelompok protozoa, cacing nematoda, trematoda, cestoda, dan ektoparasit 

dapat ditemukan di seluruh perairan Indonesia. 

Upaya untuk melindungi serangan parasit pada komoditas budidaya air 

payau, maka perlu dilakukan langkah pengendalian baik itu pencegahan, 

pengobatan, maupun pemusnahan. Pemeriksaan parasit merupakan tahap awal 

yang dilakukan untuk mengidentifikasi jenis parasit yang menyerang pada suatu 

komoditas ikan. Pemeriksaan parasit meliputi pemeriksaan klinis dan patologis 

ikan akibat infeksi penyakit parasit yang menyerang ikan dan identifikasi jenis 

parasit serta perhitungan prevalensinya. Hal ini dilakukan sebagai langkah awal 

dalam pencegahan penyakit akibat parasit. Metode pemeriksaan parasit yang 

dilakukan hingga saat ini telah mengalami perkembangan bahkan hingga dengan 

penerapan ilmu bidang bioteknologi untuk diagnosis atau deteksi penyakit parasit 

secara dini (Nurcahyo, 2018). Jenis parasit yang diamati terbagi atas dua 

kelompok, yakni ektoparasit yakni parasit yang ditemukan di bagian luar tubuh 

ikan dan endoparasit yang ditemukan pada bagian dalam tubuh ikan (Hardi, 

2015). Beberapa jenis parasit yang ditemukan di luar tubuh ikan dapat diamati 
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secara langsung terutama yang berukuran besar (makro). Menurut Salam & 

Hidayati (2017), bahwa ektoparasit telah menjadi masalah yang sejak dulu terjadi 

pada ikan, namun belum mendapat penanganan yang baik, sehingga pengetahuan 

terhadap jenis parasit dan gejala klinis yang ditimbulkan perlu untuk dikaji 

kembali. Berdasarkan urairan tersebut, maka perlu dilakukan pemeriksaan 

ektoparasit pada berbagai jenis komoditas budidaya perikanan sebagai langkah 

awal dalam mengenali dan membedakan jenis ektoparasit dari ikan, udang, 

maupun kepiting. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemeriksaan jenis 

ektoparasit pada berbagai komoditas budidaya perikanan payau, yakni ikan nemo 

(Amphiprion ocellaris), ikan nila (Oreochromis niloticus), ikan kakap (Lates 

calcarifer), kepiting rajungan (Portunus pelagicus), kepiting bakau (Scylla spp.), 

dan udang vaname (Litopenaeus vannamei).  

 

METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling, yakni 

pengambilan sampel dilakukan untuk pengamatan parasit dan gejala klinis yang 

ditimbulkan. Jumlah dan lokasi sampel yang digunakan disajikan pada Tabel 1. 

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan pada bulan September – November 2022. 

Lokasi penelitian di Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Takalar, 

Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Adapun prosedur penelitian yang telah 

dilakukan sebagai berikut: 

Alat dan Bahan Penelitian 

Penelitian menggunakan bahan yakni, sampel ikan/udang/kepiting, larutan 

fisiologis (NaCl), alkohol, tissue, formalin 0,1%, dan sabun cair. Adapun alat 

yang digunakan yakni, alat bedah, mikroskop dan perangkatnya, komputer, lemari 

pendingin, kamera, timbangan analitik, penggaris dan jangka sorong, dan sarung 

tangan. 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian mengacu pada metode Srinawati et al. (2020), meliputi 

persiapan, pengamatan gejala klinis, nekropsi, pemeriksaan parasit, dan 

pengolahan data hasil pemeriksanaan (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pemeriksaan Parasit. 

Persiapan Alat dan Sampel

Pengamatan Gejala Klinis

Nekropsi

Pengamatan Parasit

Pengolahan Data
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Persiapan meliputi preparasi alat dan bahan yang akan digunakan, serta 

rungan untuk pengamatan. Pengamatan gejala klinis meliputi perubahan 

morfologi dan tingkah laku sampel. Informasi perubahan gejala klinis juga 

diperoleh dari wawancara dengan pembudidaya atau pihak yang menangani 

komoditas. Nekropsi dilakukan dengan pengambilan organ target pada inang yang 

akan diamati. Pemeriksaan jaringan luar insang ikan dilakukan dengan membuka 

penutup insang dan menggunting bagian tulang rawan insang selanjutnya 

dipisahkan lamelanya. Lamela insang disimpan pada kaca objek dan ditetesi 

larutan fisiologi (NaCl 0,85%) untuk diamati di bawah mikroskop. 

Pemeriksaan bagian kulit/lendir dilakukan dengan mengeruk bagian kulit 

dari arah kepala ke ekor secara perlahan menggunakan scalpel/pisau tumpul. Hasil 

kerukan disimpan pada kaca objek ditetesi larutan fisiologi (NaCl 0,85%) untuk 

diamati di bawah mikroskop. Pemeriksaan sirip ikan dilakukan dengan 

mengambil beberapa potongan sirip dan diletakkan di kaca objek dan ditetesi 

larutan fisiologi (NaCl 0,85%) untuk diamati di bawah mikroskop. Pemeriksaan 

parasit pada krustasea dilakukan dengan mengambil 1-2 helai insang, 1 potong 

kaki renang, 1 potong uropoda dan diletakkan di kaca objek kemudian ditetesi 

larutan fisiologi (NaCl 0,85%) untuk diamati di bawah mikroskop. Semua sampel 

diamati di mikroskop Olympus BX41 dan mikroskop Zeis Primovert, jika parasit 

berukuran makro menggunakan mikroskop Stereo Zaiss pada perbesaran 40-100x. 

Hasil pengamatan dicocokan dengan buku panduan parasit yang digunakan di 

BPBAP Takalar. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini berasal dari berbagai 

komoditas, stadium dan asal. Jumlah sampel yang digunakan juga berbeda setiap 

komoditas. Adapun jenis dan jumlah sampel dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Sampel yang Digunakan dalam Pemeriksaan Parasit. 

No. Komoditas Stadium Jumlah (ekor) Asal Sampel 

1 Ikan nemo (Amphiprion ocellaris) Dewasa 5 Makassar 

2 Ikan nila (Oreochromis niloticus) Benih 2 BPBAP Takalar 

3 Ikan kakap (Lates calcarifer) Benih 1 BPBAP Takalar 

4 Kepiting rajungan (Portunus 

pelagicus) 

Induk 2 BPBAP Takalar 

Larva 1 BPBAP Takalar 

5 Kepiting bakau (Scylla spp.) Induk 2 Makassar 

6 Udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) 

Calon Induk 3 BPBAP Takalar 

Benur 5 Kab. Barru 

Dewasa I 1 BPBAP Takalar 
  Dewasa II 6 Kab. Barru 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh berupa gejala klinis, jenis dan jumlah parasit, serta 

hasil pengamatan parasit di bawah mikroskop dianalisis secara deskriptif dengan 

perbandingan literatur pendukung.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian berupa gejala klinis, jenis dan jumlah parasite serta 

visualisasi parasit di bawah mikroskop. Adapun hasil pengamatan gejala klinis 

dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Gejala Klinis pada Sampel Penelitian. 

No. Komoditas Stadium Gejala Klinis 

1 Ikan nemo 

(Amphiprion 

ocellaris) 

Dewasa - Kehilangan nafsu makan. 

- Ikan tidak aktif bergerak. 

- Terdapat bintik putih pada permukaan tubuh. 

- Sirip dorsal dan caudal geripis dan sisik lepas. 

2 Ikan nila 

(Oreochromis 
niloticus) 

Benih - Pergerakan aktif dan normal. 

- Tidak terdapat perubahan pada morfologi. 

- Kejadian kematian pada kolam pemeliharaan. 

3 Ikan kakap (Lates 

calcarifer) 

Benih - Tampak tubuh mengecil/kurus. 

- Pergerakan dan respon lambat. 

- Operculum terbuka dan terdapat borok. 

- Sirip tampak pucat dan terdapat geripis. 

4 Kepiting rajungan 

(Portunus 

pelagicus) 

Induk - Normal 

Larva - Normal 

5 Kepiting bakau 

(Scylla spp.) 

Induk - Normal 

6 Udang vaname 
(Litopenaeus 

vannamei) 

Calon 
Induk 

- Warna tampak lebih gelap. 

Benur - Normal 

Dewasa I - Warna tampak lebih gelap. 

  Dewasa II - Pertumbuhan lambat, tubuh kecil dari stadiumnya. 

 

Adanya gejala klinis serangan penyakit teramati pada komoditas ikan 

nemo, ikan nila, ikan kakap, dan udang vaname. Menurut Wirawan et al. (2018), 

bahwa setiap infeksi parasit akan menimbulkan gejala klinis baik berupa 

perubahan organ maupun pergerakan. Pengamatan gejala klinis adalah langkah 

awal yang perlu dilakukan guna memastikan penyebab penyakit parasit (Hailu & 

Mitiku, 2021). Pada ikan nemo tampak perubahan nafsu makan yang menurun, 

pergerakan pasif, dan terdapat bintik putih pada permukaan tubuh diikuti adanya 

geripis pada sirip dorsal dan caudal. Begitu halnya gejala klinis pada ikan kakap 

yang tampak perubahan pada ukuran tubuh, pergerakan dan respon lambat, borok 

pada operculum, dan terjadi geripis pada sirip. Gejala klinis ikan yang sakit 

biasanya tampak lesu, lemah, tidak nafsu makan, berenang miring, mulut selalu 

terbuka, bernafas dengan cepat, dan menggosok-gosokkan tubuhnya pada dinding 

kolam (Sarjito et al., 2013). 

Adapun pada ikan nila tampak normal pada morfologi, namun kejadian 

kematian ditemukan pada saat kegiatan pemeliharaan. Infeksi berat parasit pada 

ikan nila dapat menimbulkan kematian. Pada udang vaname terutama calon induk 

dan dewasa I tampak warna menggelap (melanisasi), dan pada udang vaname 

dewasa II terjadi pertumbuhan lambat, tubuh kecil dari stadiumnya. Infeksi 

ektoparasit dapat menyebabkan perubahan morfologi dan menghambat 

pertumbuhan (Hafidloh & Sari, 2019). Komoditas yang tidak menunjukkan gejala 

klinis adalah kepiting rajungan dan kepiting bakau. Ektoparasit pada kepiting 

umumnya sama yang ditemukan pada udang vaname. Hasil penelitian sebelumnya 

menemukan bahwa dampak infeksi parasit yang ditimbulkan biasanya pada 

gangguan fungsi fisiologi tubuh, sehingga pada infeksi ringan tidak menimbulkan 

gejala klinis (Witular et al., 2019). 
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Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Parasit pada Sampel. 

No. Komoditas Stadium Jenis Parasit Jumlah 

Parasit 

Jumlah Ikan 

Terinfeksi 

1 Ikan nemo 

(Amphiprion 

ocellaris) 

Dewasa - Cryptocaryon sp. - 20 - 4 

2 Ikan nila 

(Oreochromis 

niloticus) 

Benih - Tricodina sp. 

- Gyrodactilus sp. 

- 1 

- 3 

- 1 

- 2 

3 Ikan kakap (Lates 

calcarifer) 

Benih - Negatif - Negatif - Negatif 

4 Kepiting rajungan 

(Portunus 

pelagicus) 

Induk - Ascarophis sp. 

- Dactylogyrus sp. 

- 1 

- 1 

- 1 

- 1 

Larva - Negatif - Negatif - Negatif 

5 Kepiting bakau 

(Scylla spp.) 

Induk - Octolasmis sp. - 17 - 2 

6 
Udang vaname 

(Litopenaeus 

vannamei) 

Calon 

Induk 

- Negatif - Negatif - Negatif 

Benur - Negatif - Negatif - Negatif 
Dewasa I - Rabdostyla sp. - 2 - 1 

  Dewasa 
II 

- Zoothamnium sp. 

- Vorticella sp. 

- Acinata sp. 

- 6 

- 4 

- 12 

- 2 

- 2 

- 2 

 

Hasil pemeriksaan ditemukan beberapa jenis parasit pada komoditas ikan 

nemo, ikan nila, kepiting rajungan, kepiting bakau, dan udang vaname. Tidak 

ditemukan adanya parasit pada ikan kakap. Hal ini menunjukkan bahwa gejala 

klinis yang timbul pada ikan kakap tidak disebabkan oleh infeksi parasit. 

Diperlukan pemeriksaan laboratorium lebih lanjut untuk mengidentifikasi jenis 

patogen penyebab penyakit. Begitupula tidak adanya gejala klinis yang teramati 

pada kepiting rajungan, kepiting bakau, dan ikan nila tidak memastikan bahwa 

infeksi parasit tidak terjadi. Terdapat beberapa jenis parasit yang menginfeksi ikan 

namun tidak ditemukan tanda-tanda klinis pada organ dan jaringan. 

Dari 5 ikan yang diperiksa pada ikan nemo, terdapat 4 ekor yang terinfeksi 

parasit. Jenis yang ditemukan adalah Cryptocaryon sp., sebanyak 20 individu. 

Tricodina sp., sebanyak 1 individu ditemukan pada 1 ekor ikan nila dan 

Gyrodactilus sp., sebanyak 3 individu ditemukan pada 2 ekor ikan nila. 

Pemeriksaan 2 ekor induk kepiting rajungan diperoleh jenis parasit Ascarophis 

sp., dan Dactylogyrus sp., masing-masing 1 individu pada 1 ekor kepiting. 

Adapun pada kepiting bakau ditemukan 17 individu parasit Octolasmis sp., pada 

semua sampel yang diperiksa. Pemeriksaan udang vaname tidak ditemukan 

adanya parasit pada calon induk dan benur. Parasit ditemukan pada udang vaname 

dewasa I, yakni Rabdostyla sp., sebanyak 2 individu, dan pada 2 dari 6 ekor udang 

dewasa II ditemukan 3 jenis parasit yakni Zoothamnium sebanyak 6 individu, 

Vorticella sebanyak 4 individu, dan Acinata sp., sebanyak 12 individu. 

Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa terdapat perbedaan jumlah dan jenis 

parasit pada tiap komoditas. Menurut Hafidloh & Sari (2019), bahwa jumlah 

parasit dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Pemberian pakan yang berlebih 

dapat meningkatkan akumulasi bahan organik yang dapat memicu tumbuhnya 
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parasit. Setiap jenis parasit juga memiliki target inang yang berbeda, hal ini 

dipengaruhi oleh kebutuhan nutrien dan kesesuaian lingkungan untuk bertahan 

hidup (Hardi, 2015). 

 
Tabel 4. Hasil Pengamatan Parasit di Bawah Mikroskop. 

Jenis Parasit Komoditas Hasil Pengamatan Parasit 

1. Cryptocaryon sp. Ikan nemo 

(Amphiprion ocellaris) 

 
2. Tricodina sp. Ikan nila 

(Oreochromis 

niloticus) 

 
3. Gyrodactilus sp. Ikan nila 

(Oreochromis 

niloticus) 

 
4. Ascarophis sp. Kepiting rajungan 

(Portunus pelagicus) 

 
5. Dactylogyrus sp. Kepiting rajungan 

(Portunus pelagicus) 
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6. Octolasmis sp. Kepiting bakau 

(Scylla spp.) 

 
7. Rabdostyla sp. Udang vaname 

(Litopenaeus 

vannamei) 

 
8. Zoothamnium sp. Udang vaname 

(Litopenaeus 

vannamei) 

 
9. Vorticella sp.. Udang vaname 

(Litopenaeus 

vannamei) 

 
10. Acinata sp. Udang vaname 

(Litopenaeus 
vannamei) 

 

 

Berdasarkan pengamatan mikroskop ditemukan perbedaan bentuk dan 

karakteristik dari tiap jenis parasit. Cryptocaryon sp., teramati berbentuk oval, 

memiliki bulu getar di permukaannya. Hal ini sesuai pernyataan Haryanto et al. 

(2018), bahwa Cryptocaryon sp., merupakan parasit yang menyebabkan penyakit 

Cryptocaryasis, memiliki karakteristik bentuk bulat dilengkapi silia dan bersifat 

obligat parasitik. Parasit jenis ini termasuk sangat virulen yang dapat 

menyebabkan kematian hingga 100%. Beberapa jenis inang yang diinfeksi berasal 

dari ikan payau dan laut. Parasit ini menyebabkan gejala klinis, seperti ikan 

tampak lemah, tampak pucat, dan berkumpul didekat aerasi. Ikan terinfeksi parasit 
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ini tampak pucat, gelisah, dekat aerasi, dan pada kondisi parah sudah berada di 

dasar wadah dan menimbulkan kematian. Ikan akan menghasilkan banyak lendir 

dan bercak putih pada kulit, sirip, dan insang. Pemberian immunostimulan secara 

rutin selama pemeliharaan, pemindahan populasi ikan yang terinfeksi parasit  

dapat menjadi langkah pengendalian parasit (Taukhid et al., 2018). 

Jenis parasit yang ditemukan selanjutnya adalah Trichodina sp., dengan 

bentuk bulat simetris dan memiliki corak pada bagian dalamnya. Parasit ini 

termasuk ektoparasit yang menyebabkan penyakit Trichodiniasis dan umumnya 

ditemukan di air tawar, payau, dan laut. Karakteristik parasit yakni berbentuk 

bundar seperti cawan dengan diameter 50 µm, memiliki bulu getar yang terdapat 

pada sekeliling lingkaran (Nurcahyo, 2018). Hasil penelitian sebelumnya 

menemukan bahwa perkembangan Tricodina sp., dapat menyebabkan penurunan 

sistem imun pada ikan, sehingga infeksi sekunder dapat terjadi (Nugraheny et al., 

2020). Gejala klinis ikan yang terinfeksi Trichodina sp., yakni perubahan warna 

tubuh menjadi pucat diikuti produksi lendir yang berlebih pada permukaan tubuh. 

Ikan tampak menggosokkan tubuhnya pada dinding bak dan pada level yang lebih 

parah tampak gangguang pertumbuhan dan terjadi kematian karena berasosiasi 

dengan bakteri Flavobacterium columnare (Xu et al., 2015). 

Pengamatan Gyrodactylus sp., berbentuk cacing dengan bagian ujung 

tubuhnya digunakan untuk melekat pada inang. Yulianti et al. (2019), menyatakan 

bahwa parasit Gyrodactylus sp., berbentuk memanjang, terdapat dua sungut pada 

bagian interior, dan memiliki mulut, pharynx, dan opisthopator pada posterior 

untuk melekat pada inang. Lebih lanjut Srinawati et al. (2020), menambahkan 

bahwa Gyrodactylus sp., memiliki bentuk badan bulat dan panjang, berukuran 0,2 

– 0,5 mm, dan dapat mencapai 2 mm pada cacing dewasa. Pada bagian 

posteriornya terdapat sepasang jangkar yang dihubungkan oleh sebuah plat. 

Terdapat jangkar kecil pada sisi piring (opisthaptor). Pada stadia dewasa di dalam 

uterusnya terdapat embrio yang ditunjukkan dengan adanya jangkar pada bagian 

depan dan belakang. Pada giliran berikutnya embrio tersebut yang akan berisi 

embrio generasi berikutnya. Parasit ini merupakan ektoparasit yang biasanya 

ditemukan menyerang insang, sisik, dan sirip. Menurut Sembiring et al. (2021), 

ektoparasit umumnya menyerang kulit, sirip, dan insang ikan. 

Jenis parasit yang diamati selanjutnya adalah Ascarophis sp., yang 

merupakan salah satu parasit dari golongan nematoda. Bentuk parasit memanjang 

dan tampak terdapat segmen pada tubuhnya. Ascarophis sp., merupakan parasit 

yang panjang, kurus dan memiliki segmen diseluruh tubuhnya, dan hidup bebas 

dan menyerang bagian luar tubuh kepiting maupun lobster. Hasil penelitian Aris 

et al. (2018), menemukan Ascarophis sp., menginfeksi kepiting bakau dengan 

prevalensi 90-100%. Kebanyakan parasit ini ditemukan pada organ insang dan 

karapaks rajungan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, 

bahwa kepiting rajungan yang terinfeksi Ascarophis sp., dalam jumlah kecil tidak 

menunjukkan gejala, namun dapat mengganggu pergerakan dari dan 

pertumbuhannya menjadi lambat. 

Dactylogyrus sp., yang diamati pada penelitian ini memiliki ciri seperti 

halnya yang ditemukan oleh Islami et al. (2017), yakni berbentuk pipih, memiliki 
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bintik mata pada anterior, memiliki jangkar pada posterior, dan biasanya 

ditemukan pada insang. Umumnya parasit golongan monogenea ini ditemukan 

pada ikan, namun pada penelitian ini ditemukan pada kepiting rajungan. Temuan 

ini tentunya menegaskan bahwa Dactylogyrus sp., merupakan parasit yang tidak 

hanya terdapat di perairan tawar melainkan juga payau dan laut. Parasit ini 

ditemukan pada organ insang kepiting rajungan. Yuli & Haris (2017), juga 

menemukan parasit ini pada insang ikan. Lingkungan yang mendukung serta 

ketersediaan nutrien yang memadai seringkali menjadi faktor penyebab infeksi 

parasit jenis ini. Yulianti et al. (2019), menemukan bahwa prevalensi parasit ini 

dapat mencapai 100%. 

Salah satu parasit yang ditemukan selanjutnya adalah Octolasmis sp., pada 

kepiting bakau. Parasit ini memiliki morfologi yang berbeda dengan parasit pada 

umumnya. Bentuk tubuh seperti kecambah, bagian bawahnya menancap pada 

inang, dan berwarna kekuningan. Utari et al. (2017), juga menemukan parasit ini 

pada kepiting bakau. Octolasmis sp., memang sering ditemukan menginfeksi 

kepiting bakau (Wardhani et al., 2018). Parasit ini menempel pada permukaan 

insang, yakni bagian hypobranchial dengan bagian tubuh yang memiliki scutum, 

tergum, dan carina (Suherman, 2013). Kepiting bakau yang terinfeksi parasit ini 

menunjukkan gejala perubahan warna insang menjadi hitam dan terdapat serabut 

lumut cokelat keabuan pada bagian bawah karapaks (Wardhani et al., 2018). 

Parasit ini tergolong sering dijumpai dengan prevalensi 65%. Infeksi Octolasmis 

sp., pada kepiting bakau menyebabkan stress, kesulitan nafas, tubuh lemah, dan 

kematian. 

Pada komoditas udang vaname ditemukan jenis parasit Rhabdostyla sp., 

Zoothamnium sp., Vorticella sp., dan Acineta sp. Umumnya jenis parasit ini 

ditemukan menyerang krustasea terutama udang (Nurlaila et al., 2016). Firdaus & 

Ambarwati (2019), melaporkan bahwa tingkat serangan parasit Ciliophora 

(Zoothamnium sp., Vorticella sp., Acineta sp., dan Epistylis sp.) pada udang 

vaname berturut-turut adalah sering, biasa, sering, dan sedang. Zoothamnium sp., 

Vorticella sp., dan Epistylis sp., dikategorikan sebagai ordo sessilida yang 

memiliki zooid berbentuk lonceng terbalik. Bagian anterior berbentuk cakram 

membesar dengan silia yang terdapat disekelilingnya dan dilengkapi tangkai. 

Adapun Acineta sp., termasuk ordo endogenida yang memiliki zooid berbentuk 

buah apel dan memiliki berkas tentakel bagian apikal kiri dan kanan. Studi terkait 

parasit pada udang vaname juga telah dilakukan Jarir et al. (2020), yang 

menemukan Rhabdostyla sp., Zoothamnium sp., dan Vorticella sp., menginfeksi 

udang vaname yang dipelihara di tambak secara tradisional. Firdaus & Ambarwati 

(2019), menemukan bahwa udang vaname yang terinfeksi 3 jenis parasit ini tidak 

menampakkan adanya gejala klinis, tampak seperti udang normal lainnya. 

Penelitian ini menemukan adanya perlambatan pertumbuhan yang dialami udang 

terinfeksi parasit. Serangan parasit pada udang dapat menyebabkan pertumbuhan 

dan perkembangan terhambat (Riwidiharso et al., 2018). Menurut Jarir et al. 

(2020), bahwa strategi pengelolaan kualitas air, peningkatan pengetahuan 

pembudidaya, pengelolaan pakan yang benar, dan penggunaan benur yang SPF 
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dan SPR dapat dilakukan untuk mengendalikan serangan parasit pada udang 

vaname. 

 

SIMPULAN 
Komoditas ikan nemo, ikan nila, ikan kakap, dan udang vaname 

menunjukkan gejala klinis, yakni kehilangan nafsu makan, tidak aktif bergerak, 

pertumbuhan lambat, dan terjadi perubahan morfologi. Kepiting rajungan dan 

kepiting bakau tidak menunjukkan gejala klinis. Infeksi parasit ditemukan pada 

semua jenis komoditas kecuali benih ikan kakap, larva kepiting rajungan, calon 

induk, dan benur udang vaname. Jenis parasit yang ditemukan paling banyak 

yakni Cryptocaryon sp., 20 individu, dan paling sedikit adalah Tricodina sp., 

Ascarophis sp., Dactylogyrus sp., dengan jumlah masing-masing 1 individu. 

Parasit lainnya ditemukan adalah Gyrodactilus sp., Octolasmis sp., Rabdostyla 

sp., Zoothamnium sp., Vorticella sp., dan Acinata sp.  

 

SARAN 
Penelitian selanjutnya perlu dilakukan untuk mengidentifikasi parasit pada 

berbagai komoditas dengan sumber sampel yang berbeda, disertai dengan 

perhitungan prevalensi dan intensitas. Hal ini guna melengkapi data penelitian 

sebelumnya. 
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